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ABSTRAK 
 
 
Sampai saat ini, penentuan posisi atau titik koordinat suatu tempat di permukaan 
Bumi dengan bantuan teknologi yakni GPS (Global Positioning System) ataupun 
google earth dirasa masih bersifat konsumtif pasif. Jika melihat penggunaan 
teknologi GPS dan google earth baik oleh para praktisi ilmu falak maupun 
masyarakat lainnya hanya sebatas konsumtif tanpa adanya upaya analitis kritis. 
Kesulitan timbul manakala sistem satelit yang tersedia pada GPS ataupun data 
yang ditampilkan pada google earth dalam kondisi error mistakes. Terbatasnya 
akses GPS maupun google earth pun sangat terasa bagi masyarakat yang berada 
di daerah yang belum terjamah teknologi. Kemungkinan yang bisa dilakukan 
masyarakat yang kesulitan akses tersebut adalah menggunakan metode penentuan 
titik koordinat yang lebih praktis yakni tongkat istiwa’. Untuk itu, sangat perlu 
dibahas bagaimana teori, metode, dan aplikasi tongkat istiwa’ dengan 
perbandingannya dengan GPS dan google earth.  
 Tesis ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. 
Dalam rangka mengulas lebih mendalam baik dari segi teori, aplikasi maupun 
akurasi tongkat istiwa’, maka dalam analisisnya dilakukan perbandingan dengan 
GPS dan google earth. Oleh karena itu kajian ini fokus pada penelitian lapangan 
dengan sumber data primer hasil pengamatan dan dokumentasi menjadi data 
sekunder. Kemudian dilakukan analisis deskriptif-analitik matematis untuk 
diketahui kajian tongkat istiwa’ dalam fungsinya menentukan titik koordinat 
Bumi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tongkat istiwa’ adalah salah satu 
alternatif penentuan titik koordinat Bumi yang memiliki teori perhitungan 
spherical trigonometry. Sedangkan GPS dan google earth menggunakan prinsip 
keilmuan geodesi yang lebih teliti dari tongkat istiwa’. Berdasarkan pada 
perbandingan ke tiga metode penentuan titik koordinat Bumi tersebut, maka 
secara teori terbagi menjadi dua keilmuan yakni astronomi yang digunakan oleh 
tongkat istiwa’ dan geodesi yang digunakan oleh GPS dan google earth. 
Sedangkan dalam segi aplikasi, metode metode paling praktis dan akurat dari 
ketiga alat itu secara berurutan adalah GPS, google earth, dan tongkat istiwa’. 
 
Kata kunci : Titik Koordinat Bumi, Tongkat Istiwa’, GPS, dan Google Earth.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

ABSTRACT 
 

 
Until now, the using of GPS (Global Positioning System) and google earth to 
determination of the position on the Earth's surface is still passive consumptive. 
The using of GPS technology and google earth both by practitioners and other 
community astronomy was limited to consumer without any analytical efforts 
critical. Difficulties arise when the system is available on the GPS satellites or 
data displayed on google earth in an error condition mistakes. Limited access to 
GPS and google earth was very pronounced for people who are in an unspoiled 
area of technology. Possibility can the community who lack access are using the 
method of determining the coordinates of a more practical the istiwa’ stick. 
Because of this problems, the study of the theories, methods, and applications 
istiwa’ stick by comparison with GPS and google earth is very important.  

This thesis is a qualitative research which using the descriptive and 
analytical. In order to review more in depth both in terms of theory, application 
and accuracy of the istiwa’ stick, then the analysis is done in comparison with 
GPS and google earth. Therefore this study focused on field research with 
observations as primary data sources and documentation as secondary data. Then 
performed a mathematical analysis of the descriptive-analytic study to know the 
istiwa’ stick in the function of determining the coordinates of the Earth.  

Results of this study conclude that istiwa’ stick is an alternative 
determination of the coordinates of the Earth that has a theoretical calculation of 
spherical trigonometry. While GPS and google earth using geodetic science 
principles more thoroughly than istiwa’ stick. Based on a comparison of the three 
methods of determining the coordinates of the Earth, then it is theoretically 
divided into two theories ; astronomical science that is used by istiwa’ stick and 
geodetic science that is used by GPS and google earth. While in terms of 
applications, the most practical method and accurate method of the three tools in 
sequence it is GPS, google earth and istiwa' stick.  
 
 
Keywords: Coordinate of the Earth, Istiwa’ Stick, GPS, and Google Earth. 
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Artinya : “Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, 

bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang; 

dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-

bayang itu, kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk  

atas bayang-bayang itu.” (al-Furqan ayat 45)1 
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PEDOMAN PEDOMAN PEDOMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ARABTRANSLITERASI ARABTRANSLITERASI ARABTRANSLITERASI ARAB----LATINLATINLATINLATIN    

Pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan 

Menteri P&K RI nomor: 158/1987 dan nomor: 0543 b/U/1987, tertanggal 22 

Januari 1988. 

1.1.1.1. KonsonanKonsonanKonsonanKonsonan    TunggalTunggalTunggalTunggal    

Huruf ArabHuruf ArabHuruf ArabHuruf Arab     NamaNamaNamaNama Huruf latinHuruf latinHuruf latinHuruf latin KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan 

 alif - tidak dilambangkan ا

 - bā’ Bb ب

 - tā’ Tt ت

 ṡā’ Ṡṡ es dengan titik di atas ث

 - jīm Jj ج

 ḥā’  Ḥḥ ح
ha dengan satu titik di 

bawah 

’khā خ  Khkh - 

 - dāl Dd د

 żāl Żż z dengan satu titik di atas ذ

 - rā’ Rr ر

 - zāi Zz ز

 - sīn Ss س

 - syīn Sysy ش

 ṣād Ṣṣ s dengan satu titik di bawah ص

 ḍād Ḍḍ d dengan satu titik di bawah ض

 ṭā' Ṭṭ t dengan satu titik di bawah ط

 ẓā' Ẓẓ z dengan satu titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik‘ ع
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 - gain Gg غ

 - fā' Ff ف

 - qāf Qq ق

 - kāf Kk ك

 - lām Ll ل

 - mīm Mm م

 - nūn Nn ن

 - hā’ Hh ه

 - wāwu Ww و

 hamzah ء
Tidak 

dilambangkan 
atau ’ 

Apostrof, tetapi lambang ini 
tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - yā' Yy ي

 

2.2.2.2. Konsonan RangkapKonsonan RangkapKonsonan RangkapKonsonan Rangkap    

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh:   َكرَب ditulis rabbaka,  اَلحَْد ditulis al-haddu. 

 
3.3.3.3. VokalVokalVokalVokal    

a. Vokal Pendek 

Vokal/harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍammah ditulis u.  

Contoh:   َسُئِل ditulis su’ila,  َذكُِر ditulis żukira. 

b. Vokal Panjang 

Vokal panjang (māddah), yang dalam tulisan Arab menggunakan harakat 

dan huruf, ditulis dengan huruf dan tanda caron ( ¯ ) di atasnya: ā, ī, ū. 

Contoh:  َقاَل ditulis qāla,   َقِيْل ditulis qīla, يَـقُوْلُ    ditulis yaqūlu.    

c. Vokal Rangkap 

1) Fathah + yā’ mati ditulis ai, seperti  َكَيْف ditulis kaifa. 
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2) Fathah + wāwu mati ditulis au, seperti  َحَوْل ditulis ḥaula.    

    
4.4.4.4. Ta’ marbuthahTa’ marbuthahTa’ marbuthahTa’ marbuthah    

a. Ta’ marbuthah yang dibaca mati (sukūn) ditulis hm kecuali kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, tobat, dan 

sebagainya. 

Contoh:    طلحة ditulis ṭalhah. 

b. Ta’ marbuthah yang diikuti kata sandang al, jika dibaca terpisah atau 

dimatikan, ditulis h. 

Contoh:  ِرَوْضَةُ الأَْطْفَال ditulis rauḍah al-aṭfāl. Jika dibaca menjadi satu dan 

dihidupkan ditulis t. 
 

5.5.5.5. Kata SandangKata SandangKata SandangKata Sandang    Alif + Lam Alif + Lam Alif + Lam Alif + Lam (ال)    

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah ditulis sesuai dengan bunyinya 

(sama dengan huruf yang mengikutinya, dan dipisahkan dengan tanda [-]). 

Contoh:  ُجُلالَر ditulis ar-rajulu,  ُمْسالَش  ditulis asy-syamsu. 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariyah ditulis al- dan dipisahkan tanda [-] 

dengan huruf berikutnya. 

Contoh:  ُالَْبَدِيْع ditulis al-badī‘u,  ُاَلجَْلاَل  ditulis al-jalālu. 

 
6.6.6.6. Kata dalam Rangkaian Frasa atau KalimatKata dalam Rangkaian Frasa atau KalimatKata dalam Rangkaian Frasa atau KalimatKata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat    

a. Jika rangkaian kata tidak mengubah bacaan, ditulis terpisah/kata per kata, 

atau 

b. Jika rangkaian kata mengubah bacaan menjadi satu, ditulis menurut 

bunyi/pengucapannya, atau dipisah dalam rangkaian tersebut. 

Contoh:  َْازقِِينرُ الر  .ditulis khair al-rāziqīn atau khairurrāziqīn خَيـْ
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DAFTAR SINGKATAN 

 

AST  : Apparent Solar Time 

B  : Barat 

BB  : Bujur Barat 

BT  : Bujur Timur 

DOP  : Dilution of Precision  

e  : Equation of time 

EUV  : ultra violet ekstrim 

GDOP  : Geometric Dilution of Precision 

GIS  : Geoghraphic Information System 

GMT  : Greenwich Mean Time 

GPS  : Global Positioning System 

LS  : Lintang Selatan 

LU  : Lintang Utara 

MMT  : Mekah Mean Time 

MP  : Meridian Pass 

S  : Selatan 

T  : Timur 

U  : Utara 

WGS 84 : World Geodetic System 1984 

WIB  : Waktu Indonesia Bagian Barat 

WITA  : Waktu Indonesia Bagian Tengah 

WIT  : Waktu Indonesia Bagian Timur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


